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RINGKASAN

Prinsip publisitas atau keterbukaan (openbaarheids) apabila dikaitkan dengan
hukum jaminan dapat dipahami sebagai suatu prinsip terbukanya informasi mengenai
adanya pembebanan suatu benda jaminan. Dengan terbukanya informasi ini, maka
apabila ada pihak ketiga yang terkait atau berkepentingan terhadap benda jaminan
dapat mengetahuinya. Cara yang memungkinkan pihak ketiga dapat mengetahui
adanya pembebanan jaminan adalah dengan pendaftaran dan pengumuman jaminan
tersebut kepada suatu lembaga tertentu. Didalam jaminan fidusia, pendaftaran
jaminan fidusia dilakukan pada Kantor Pendaftaran Fidusia. Permasalahan yang
dibahas dalam penelitian ini adalah mengapa Prinsip Publisitas diperlukan dalam
Jaminan Fidusia, apakah norma yang mengatur tentang pendaftaran fidusia
merupakan norma yang bersifat memaksa (dwingend recht) mempunyai sanksi
hukum, apakah Akta Jaminan Fidusia ataukah Sertifikat Jaminan Fidusia sebagai
dasar mengikatnya kepada pihak ketiga.

Metode penelitian dalam penulisan tesis ini menggunakan metode penelitian
hukum normatif, yaitu mengkaji dan menganalisa bahan-bahan hukum dan isu-isu
hukum yang terkait dengan permasalahan yang diteliti. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-undangan (statute approach),
pendekatan konseptual (conceptual approach) dan pendekatan sejarah (historical
approach).

Berdasarkan hasi penelitian diperoleh kesimpulan bahwa lahirnya UUJF
dilatarbelakangi oleh kepentingan pembangunan nasional di bidang ekonomi,
terutama untuk menunjang peningkatan dunia usaha serta untuk menjamin kepastian
hukum dan memberikan perlindungan hukum bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
Secara yuridis formal dalam UUJF terkandung prinsip-prinsip hukum jaminan yaitu
prinsip absolut/mutlak, droit de suite, preferensi, spesialitas dan publisitas. Adanya
prinsip-prinsip tersebut menunjukkan bahwa Jaminan Fidusia merupakan jaminan
kebendaan dalam sistem hukum jaminan di Indonesia.

Prinsip publisitas adalah prinsip terbukanya informasi mengenai adanya
pembebanan jaminan fidusia terhadap suatu objek tertentu agar dapat diketahui oleh

pihak ketiga yang mempunyai kepentingan terhadap benda jaminan. Prinsip publisitas



merupakan pencerminan dari prinsip keadilan diantara pihak-pihak yang terkait dalam
jaminan fidusia, yaitu kreditor, debitor dan pihak ketiga yang memiliki kepentingan
terhadap benda jaminan. Tidak adil bagi pihak ketiga yang terkait dengan
pembebanan jaminan fidusia apabila pihak Kketiga tidak dimungkinkan untuk
mengetahui tentang pembebanan jaminan fidusia itu. Cara untuk mengetahui adanya
pembebanan jaminan fidusia adalah dengan cara pencatatan dan pendaftaran yang
terbuka untuk umum.

Jaminan fidusia dilekati sifat kebendaan adalah termasuk bagian dari hukum
benda. Berdasarkan sifatnya, hukum benda yang diatur dalam Buku Il KUH Perdata
adalah bersifat tertutup. Sebagai bagian dari hukum benda, norma pendaftaran
jaminan fidusia bersifat memaksa (dwingend recht). Norma pendaftaran jaminan
fidusia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) UUJF menggunakan kata
“wajib”. Penggunaan kata “wajib” merupakan suatu norma perintah (gebod) yang
menjadi salah satu ciri dari norma hukum yang bersifat memaksa. Terdapat
kekosongan norma dalam pengaturan mengenai kewajiban pendaftaran jaminan
fidusia, karena disatu sisi jaminan fidusia wajib didaftarkan namun disisi lain tidak
diatur mengenai sanksi apabila pendaftaran tidak dilakukan.

Dasar kekuatan mengikat pihak ketiga dalam jaminan fidusia adalah Akta
Jaminan Fidusia dan Sertifikat Jaminan Fidusia sebagai satu kesatuan, karena : Akta
Jaminan Fidusia merupakan akta otentik yang mempunyai nilai pembuktian yang
sempurna. Berdasarkan asas pacta sunt servanda, Akta Jaminan Fidusia mengikat
seperti undang-undang bagi para pihak yang membuatnya. Para pihak terikat dan
tunduk untuk melaksanakan hak dan kewajiban yang termuat dalam Akta Jaminan
Fidusia. Sertifikat Jaminan Fidusia sebagai bukti telah dilakukan pendaftaran jaminan
fidusia pada Kantor Pendaftaran Fidusia, didalamnya tercantum irah-irah “Demi
Keadilan Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa" yang mempunyai kekuatan
eksekutorial yang sama dengan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan
hukum tetap. Berdasarkan irah-irah tersebut apabila pihak debitor cedera janji maka

kreditor mempunyai hak untuk mengeksekusi benda objek jaminan.



SUMMARY

The principle of publicity or transparency (openbaarheids) in collateral law is
a principle of disclosure of information concerning the imposition of an object
guarantee. With the opening of this information, so if there is a third party involved or
interested in the objects warranties may know. The way that allows third parties to
know the load is guaranteed with registration and announcement bail to a particular
institution. In the fiduciary, fiduciary registration done on Fiduciary Registration
Office. The problems addressed in this study is required in the Publicity Principle
Why Fiduciary, whether the norms governing fiduciary registration is norm coercive
(dwingend recht), what is the basis of binding to a third party fiduciary, whether Deed

of Fiduciary or Fiduciary Certificates .

The research method in this thesis using normative legal research methods,
which examine and analyze legal materials and legal issues related to the problems
studied. The approach used in this study is the statute approach, conceptual

approaches and historical approach.

Based on the research goal should be concluded that the birth of UUJF
motivated by the interests of national development in the economy, especially to
support the promotion of the private sector and to ensure legal certainty and legal
protection for the parties concerned. Formal judicial UUJF contained in the legal
principles that guarantee absolute principle, droit de suite, preferences, specialties
and publicity. The existence of these principles suggests that a Fiduciary security

rights in collateral law system in Indonesia.

Publicity principle is the principle of disclosure of information concerning the
imposition of fiduciary against a particular object to be known by third parties that
have an interest in the collateral objects. The principle of publicity is a reflection of
the principle of fairness among the parties involved in the fiduciary, the creditor, the
debtor and third parties who have an interest in collateral objects. Unfair to third

parties relating to the imposition of fiduciary if the third party is not possible to know
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about the imposition of fiduciary guarantee it. How to detect the imposition fiduciary

is a way of recording and registration is open to the public.

Fiduciary glued material properties are included as part of the legal matter.
By its nature, the law of the objects set out in Book Il Civil Code is to be closed. As
part of the law of property, registration of fiduciary norms coercive (dwingend recht).
Norma fiduciary registration as referred to in Article 11 paragraph (1) UUJF use the
word "mandatory”. The use of the word "shall" is a command norm (gebod), which
became one of the characteristics of coercive legal norms. There are gaps in the
regulation norms regarding registration of fiduciary duty, because on one hand
fiduciary must be registered, but on the other hand are not regulated regarding

sanctions if the registration is not done.

Basic binding third-party fiduciary is Fiduciary Act and Fiduciary Certificates
as a whole, because: Fiduciary Deed is a deed that has evidentiary value authentic
perfect. Based on the principle of pacta servanda Sunt, Fiduciary Deed binding as the
law of the parties who made it. The parties are bound and subject to exercise the
rights and obligations set out in the Deed of Fiduciary. Fiduciary Certificate as proof
of registration has been done on the fiduciary Fiduciary Registration Office,
contained therein title "For Justice Based Belief in God Almighty" which have the
same power eksekutorial court decisions that have permanent legal force. Based titel
the injury if the debtor promises the creditor has the right to execute object objects

warranty.
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